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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan skripsi yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelum ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan, yaitu: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bank kambing 

perspektif dakwah pada yayasan Santrendelik Kampung Tobat, 

memberikan keunggulan dan kekurangan pada program dakwah 

kontemporer yang dijalankan oleh yayasan Santrendelik Kampung 

Tobat Gunung Pati Semarang. Program bank kambing perspektif 

dakwah yang diterapkan memberikan kemudahan bagi masyarakat 

sekitar atau para jamaah tobaters serta partner dapat ikut 

berpartisipasi dalam mengentaskan kemiskinan, meningkatkan 

dan mengembangkan dakwah kontemporer, menyebarkan virus 

tobat, khususnya di kalangan anak muda usia 18 sampai 35 tahun.  

Penerapan program bank kambing perspektif dakwah pada 

yayasan Santrendelik Kampung Tobat Gunung Pati Kota 

Semarang memberikan dampak yang positif dalam memperbaiki 

dan mempertahankan dakwah yang selama ini banyak 

beranggapan jika dakwah itu selalu kaku, medeni, membosankan 

dan berada di atas mimbar. Program bank kambing mengajarkan 

masyarakat untuk berwirausaha dan saling membantu dalam 

pencapaian tujuan yang maksimal melalui program-program 

dakwah yang dijalankan oleh yayasan Santrendelik Kampung 



162 

 

Tobat seperti program Nongkrong Tobat, program Bank 

Kambing, Pesugihan Syari’ah dan lain sebagainya.  Serta, melalui 

program tersebut mampu meningkatkan nilai ketakwaan, 

keimanan dan kemandirian masyarakat juga menambah lapangan 

pekerjaan. 

Yayasan Santrendelik Kampung Tobat menyadari betapa 

pentingnya konsep-konsep program perspektif dakwah seperti 

bank kambing, nongkrong tobat sebagai usaha penyebaran virus-

virus tobat dengan berdakwah dan menjunjung syariat agama di 

segala perilaku, sikap dan sifat dalam kehidupan manusia. Dengan 

strategi periklanan melalui media massa dan internet pada 

implementasi interaktif pemasaran serta didukung dengan tujuh 

elemen pendukung yang diterapkan oleh tobaters serta nasabah.  

Para pengurus yayasan Santrendelik Kampung Tobat selalu 

menerapkan tujuh elemen pendukung atau seven wisdom yakni 

Al-Qur’an, Segi Empat Tobat, Miliki Dua Kubu Pasukan Doa, 

Tahajud, Empat Penjuru Mata Angin, Malaikat Pagi Pembuka 

Rizki dan Fi Baitu Rasul  di setiap pertemuan dengan para 

jamaah, dengan mengandalkan service excellent untuk 

memberikan rasa nyaman, aman dan sesuai syariat Islam. Perlu 

diketahui pula, bahwa setiap orang kaya atau mampu harus 

mengayomi orang di bawahnya sebagai jalan menuju masyarakat 

madani.  

Membantu masyarakat dalam mencari potensi SDM yang 

baik dan mumpuni pada bidang dakwah, untuk beramal jariah, 
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menjaga kelestarian alam dan ekosistem lingkungan melalui 

program bank kambing dan lestari alamku, membantu masyarakat 

untuk berwirausaha serta membuka lapangan pekerjaan baru 

dalam mengentaskan pengangguran masyarakat melalui unit 

bisnis pembuatan gula kelapa dan menjaga kesehatan masyarakat 

dari berbagai penyakit dengan membudayakan pola hidup sehat 

melalui program Sehat ceria.  

Dengan adanya faktor pendukung dan penghambat dapat 

menjadi tolak ukur masyarakat dalam memberikan sugesti yang 

positif dalam membangun kepercayaan umat untuk mendonasikan 

dan bersedekah melalui program bank kambing pada yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat Gunung Pati Semarang. Segala hasil 

yang baik dan maksimal merupakan hasil dari kinerja yang baik 

dengan ditunjang manajemen yang baik, yayasan Santrendelik 

dengan program-program yang unik memberikan pengaruh besar 

terhadap perubahan hidup jamaah atau tobaters dan nasabah dari 

sisi keagamaan dan sosialnya. 

 

B. Saran-Saran 

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam 

penelitian ini, antaranya ialah: 

1. Wilayah yang berpotensi sebagai  lembaga dakwah 

kontemporer yang dapat memberikan binaan masyarakat 

khususnya kalangan anak muda perlu tingkatkan 

manajemennya baik dari segi manajemen administrasi, 

manajemen SDM, maupun manajemen sumber daya lainnya 
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agar dapat membangun joglo-joglo pengembangan life skill 

masyarakat khususnya anak muda. Pemerataan penyaluran 

manfaat merupakan hal terpenting agar tidak ada kesenjangan 

sosial pada masyarakat di Kota Semarang dan Jawa Tengah. 

Dengan hal itu, potensi yayasan Santrendelik Kampung Tobat 

dalam mempertahankan nilai-nilai positif yang telah diraih 

dari masyarakat akan terus dipercaya.   

2. Kepada para pengelola Bank Kambing Santrendelik dapat 

memperluas kerjasama dengan pihak lain terutama pada 

program “Bank Kambing Santrendelik” yang merupakan 

program yang kurang diminati para jamaah, Dengan 

memaksimalkan program tersebut yayasan Santrendelik 

Kampung Tobat Gunung Pati Semarang akan mampu 

membantu pemerintah dalam menjaga ekosistem 

perekonomian, dan sosio preneur. 

3. Pengurus Yayasan dan Pengelola BKS lebih meningkatkan 

pelayanan dan memaksimalkan komunikasi dua arah yang 

melibatkan yayasan Santrendelik Kampung Tobat, Pengelola 

Program Bank Kambing,  dengan jamaah atau tobaters, dan 

nasabah bank kambing, Bank Kambing dengan LAZIS 

lainnya, Bank Kambing dengan wirausahawan di bidang 

penggemukan kambing lainnya,  dan yayasan Santrendelik 

Kampung Tobat dengan Lembaga Dakwah lainnya baik yang 

ada di Kota Semarang maupun di luar Kota Semarang. Bank 

Kambing dengan pemerintah setempat agar dalam proses 
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pengentasan kemiskinan dan mensejahterakan masyarakat 

berjalan dengan lancar. Sehingga penyaluran tepat sasaran dan 

tepat guna dan berdampak pada kepercayaan umat terhadap 

kinerja yang unggul program bank kambing pada Yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat. 

4. Menambah dan menempatkan Sumber Daya Manusia yang 

professional sesuai dengan bidangnya, agar pengembangan 

dakwah kontemporer dapat dijalankan secara maksimal. 

 

C. Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT, karena telah dan tetap 

memberikan limpahan nikmat, rahmat, hidayah serta karunia-Nya 

dalam hidup ini, sehingga penulisan dan penelitian skripsi ini 

dapat penulis selesaikan tepat pada waktunya. Namun penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, 

kelemahan serta kekhilafan dalam penulisannya dikarenakan 

keterbatasan kemampuan sang penulis. Oleh karena itu, dengan 

kerendahan hati pembaca, penulis mengharapkan saran yang 

konstruktif dan kompleks dari semua pihak guna perbaikan tulisan 

untuk mencapai penulisan skripsi yang maksimal dan sempurna. 

Akhirnya penulis mohon maaf atas segala kekurangan. 

Kelemahan dan kekhilafan ini, semoga Allah SWT meridhoi hasil 

penelitian ini sehingga membawa manfaat yang besar bagi civitas 

academica dan pembaca lain dalam memperluas IPTEKS (Ilmu 

Pengetahuan Teknologi dan Sains), khususnya bagi penulis. 


